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RINGKASAN 

 

Pendapatan merupakan ukuran tingkat kesejahteraan kemakmuran rakyat sehingga ekonomi 

semakin maju dan berikan kesejahteraan . Jika ekonomi berjalan dengan baik, itu berarti 

tumbuh. Ekonomi yang baik akan berikan kesejahteraan pada rakyat di dalam wilayah itu 

sendiri. Modal adalah kekayaan yang dimiliki majikan dalam bentuk barang atau uang untuk 

keuntungan masa depan. Modal ini dapat digunakan oleh pemilik usaha untuk menjalankan 

dan mengembangkan usahanya. proses yang disengaja untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan melalui pembelajaran adalah pendidikan. Tingkat pendidikan mempengaruhi 

peningkatan pendapatan individu. Dengan bertambahnya pendidikan seseorang maka peluang 

yang mereka miliki untuk pekerjaan berpenghasilan tinggi. Teknologi adalah alat yang 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas bisnis. Alat ini memudahkan pekerja untuk 

memproduksi barang dan pada akhirnya meningkatkan produktivitas mereka, yang 

mempengaruhi tingkat pendapatan mereka..  

untuk menganalisis seberapa besar pengaruh modal, tingkat pendidikan dan teknologi  

terhadap pendapatan industri krupuk singkong pada Home Industri Heru di Desa Junrejo 

Kecamatan Junrejo Kota Batu tujuan dari penelitian ini. Kuantitatif adalah metode yang 

digunakan didalam penelitian ini dan korelatif pendekatannya yang dilakukan pada 9 orang 

responden yaitu pimpinan dan karyawan home industri krupuk Heru di di Desa Junrejo 

Kecamatan Junrejo Kota Batu. Alat ukur dan cara mengumpulkan data yang digunakan 

adalah instrumen penelitian berupa kuesioner tentang modal, tingkat pendidikan dan 

teknologi  terhadap pendapatan industri krupuk singkong, yang kemudian diuji menggunakan 

SPSS berupa regresi linier berganda. 

Jadi didapatkan hasil dalam penelitian ini bahwa Ada pengaruh modal terhadap 

pendapatan industri krupuk singkong pada home industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan 

Junrejo Kota Batu, dengan nilai thitung = 11,899 dan sig. 0,010; Tidak ada pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap pendapatan industri krupuk singkong pada home industri Heru di Desa 

Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu, dengan nilai thitung = 0,800 dan sig. = 0,46; Tidak ada 

pengaruh teknologi terhadap pendapatan industri krupuk singkong pada home industri Heru 

di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu, dengan nilai thitung = 2,700 dan sig. = 0,063; 

Ada pengaruh modal, pendidikan dan teknologi secara simultan terhadap pendapatan industri 

krupuk singkong pada home industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu,  

dengan nilai Fhitung = 11,899 dan sig. 0,010; Variabel modal yang paling berpengaruh 

terhadap pendapatan industri krupuk singkong pada home industri Heru di Desa Junrejo 

Kecamatan Junrejo Kota Batu, dengan nilai thitung = 11,899 dan sig. 0,010 dan; Koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,877 maka modal, tingkat pendidikan dan teknologi berpengaruh 

terhadap pendapatan sebesar 87,70% sedangkan sisanya 12,30% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian pada home industri Heru di Desa Junrejo 

Kecamatan Junrejo Kota Batu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 



 
 

 

 

Saat ini didunia  pertumbuhan ekonomi yang pesat ditandai dengan kemajuan 

teknologi dan pengetahuan. Hal ini tentunya menimbulkan persaingan yang ketat antar 

perusahaan untuk memenuhi tuntutan kelompok konsumen terhadap produk yang 

dihasilkannya. Perekonomian sangat erat kaitan berkembangnya Zaman dan manusia . 

didalam ekonomi yang sangat kompetitif, untuk menopang kehidupan perusahaan itu 

sendiri, perusahaan perlu kembali ke misi bisnis dan strategi dalam tingkatkan kinerja. 
undang-undang  No. 20 Tahun 2008 menyatakan bahwa UKM adalah mandiri, dimiliki, 

tidak langsung maupun langsung jadi bagian perusahan . Disebutkan bahwa ini adalah 

usaha ekonomi produktif yang dijalankan oleh. Perusahaan besar memenuhi standar UKM 

yang disebutkan dalam undang-undang ini. UKM telah memainkan peran besar tidak hanya 

dalam menyerap tenaga kerja penduduk sekitar dan menyediakan lapangan kerja, tetapi juga 

dalam meningkatkan pendapatan pengusaha industri. 

Kerupuk singkong adalah  salah satu jajanan yang populer di daerah tersebut dan 

banyak diproduksi di Junrejo. Sentra industri kerupuk singkong di Junrejo terletak di desa 

Mojorejo kecamatan Junrejo Kabupaten Batu Khan dan memiliki sedikitnya empat 

pengrajin kerupuk singkong. Ada usaha kerupuk keluarga di desa, tetapi ada juga usaha 

dengan karyawan (pekerja). Jumlah karyawan yang dipekerjakan adalah sekitar 2-10. 

UMKM milik Pak Neraka ini beralamat di Jalan Hasanudin 154 Desa Junlejo, Kota Batu, 

Jawa Timur. Didirikan pada tahun 2002, industri keluarga ini dikelola oleh Hell, seorang 

pengrajin berkapasitas tinggi di desa Veggie di Pusat Industri Kerupuk Singkong, dengan 

kapasitas harian hingga 60 kg. Pengolahan kerupuk yang dilakukan di pusat masih 

tradisional. Peralatan yang digunakan tidak sesuai dengan standar industri makanan. Hal ini 

dibuktikan dengan mesin cuci singkong dikupas. 

Sejumlah jumlah uang yang diperoleh industri dengan menjual produk kepada 

pelanggan merupakan pendapatan . Pendapatan adalah ukuran kemakmuran dan 

kesejahteraan sosial, jadi seberapa besar mencerminkan pendapatan dan kemajuan ekonomi. 

Jika pertumbuhan ekonomi tercapai, maka perekonomian dikatakan baik. Ekonomi yang 

baik menguntungkan orang-orang di bidang yang relevan. Banyak faktor yang pengaruhi 

pendapatan contohnya modal, produksi, bahan baku. Penghasilan penting untuk bisnis apa 

pun. Pendapatan adalah pendapatan dari kegiatan perusahaan, yang biasa disebut sebagai 

pendapatan penjualan, pendapatan jasa (beban), bunga, dividen, loyalitas, dan sewa. (Fuad 

et al., 2005). Pendapatan sangat penting untuk modal usaha. Menerima pendidikan dan 

pengalaman.  

Pendidikan adalah usaha sadar untuk kembangkan ilmu dan keterampilan melalui 

pembelajaran (KBBI, 2002). Pendidikan merupakan modal terpenting yang memfasilitasi 

perkembangan bisnis dalam berbagai situasi. Pendidikan merupakan unsur yang dapat 

mengubah sikap dan perilaku, meningkatkan dan mengembangkan pemikiran dan wawasan, 

mendorong asimilasi informasi yang mengarah pada peningkatan dan kemajuan bisnis, 

sehingga meningkatkan pendapatan (Dewi, 2014). Suatu tingkat dan peran dalam mencari 

pekerjaan. Tingkat pendidikan mempengaruhi peningkatan pendapatan seseorang. Semakin 

berpendidikan seseorang, semakin berharga dia dan semakin banyak pendapatan yang bisa 

diperoleh. 

Teknologi mengacu pada perubahan fungsi produksi yang terjadi pada teknologi 

produksi yang ada (Suparmoko dan Irawan, 2003). Teknologi adalah alat yang digunakan 



 
 

 

 

untuk meningkatkan produktivitas bisnis. Dengan alat ini, tenaga kerja dapat dengan mudah 

menghasilkan).  

Sesuai latar belakang diatas maka peneliti tertarik ambil  judul “PENGARUH 
 

MODAL, TINGKAT PENDIDIKAN DAN TEKNOLOGI TERHADAP 

PENDAPATAN INDUSTRI KRUPUK SINGKONG (Studi Kasus Home Industri Heru 

di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan industri kerupuk singkong pada 

Home Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu ? 

2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan industri kerupuk 

singkong pada Home Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu ? 

3. Apakah teknologi berpengaruh terhadap pendapatan industri kerupuk singkong pada 

Home Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu ? 

4. Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap pendapatan industri 

krupuk singkong pada Home Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota 

Batu Batu ? 

 

1.3. Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap pendapatan industri krupuk singkong 

pada Home Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan industri krupuk 

singkong pada Home Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh teknologi terhadap pendapatan industri krupuk singkong 

pada Home Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

4. Untuk mengetahui variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap pendapatan 

industri krupuk singkong pada Home Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan 

Junrejo Kota Batu Batu. 

 

 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1.  Manfaat Teoritis 

a. berikan sumbangsi pemikiran terkait pelaku industri krupuk singkong pada Home 

Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu 

b.  sebagai bahan referensi dan bahan pertimbanagn untuk peneliti selanjutnya. 

2.  Manfaat Praktis 

a. sebagai informan untuk pengambilan keputusan di bidang keripik singkong rumahan. 

b. Dapat digunakan sebagai referensi dalam bidang studi yang sejenis. 

c. Bagi penulis  

dapat menambah keterampilan khusus mengenai pendapat usaha industri kerupuk 

singkong. 



 
 

 

 

d. Bagi pembaca,  

  menambah wawasan pembaca tentang masalah faktor pendapatan dan dalami lebih lanjut 

tentang peneliti yang relevan 

 

1.5. Batasan Masalah  

dibatasi pada pengaruh 
 
modal, tingkat pendidikan dan teknologi terhadap pendapatan 

industri krupuk singkong (studi kasus home industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo 

Kota Batu) karena sesuai dengan objek penelitian yang akan diteliti. 

 

1.6. Hipotesis 

H1  : Ada pengaruh antara modal, tingkat pendidikan dan teknologi terhadap pendapatan 

industri krupuk singkong pada Home Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo 

Kota Batu. 

H2  :  Ada pengaruh modal terhadap pendapatan industri krupuk singkong pada Home 

Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

H3  : Ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan industri krupuk singkong pada 

Home Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

H4  : Ada pengaruh teknologi terhadap pendapatan industri krupuk singkong pada Home 

Industri Heru di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu. 
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